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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  

Diagram Alir Kesiapan Calon Pengantin (CATIN) Dalam  

Menghadapi Pernikahan 

 

 

 

 

Artikel setelah di review 

berdasarkan judul dan abstrak (N= 

23) dengan metode kualitatif, 

kuantitatif maupun mix method 

Artikel dikeluarkan (N= 12) 

karena tidak sesuai dengan 

tujuan penelitian 

Artikel sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi (N=13) 

Artikel dikeluarkan (N=3) 

1)  1 artikel dikeluarkan 

karena diluar kriteria 

rentang waktu yaitu 2016-

2020 

2)  2 artikel tidak fullpaper 

Artikel yang sesuai dengan tujuan 

penelitian (N= 13) 

Artikel yang direview (N= 10) 

sesuai dengan metode kualitatif, 

kuantatif maupun mix method 

3 Artikel dikeluarkan karena 
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3.2 Desain Penelitian 

   Desain penelitian adalah sesuatu yang penting dalam penelitian, yang 

memungkinkan pemaksimalan kontrol beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi akurasi suatu hasil, yang digunakan sebagai petunjuk dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian untuk mencapai tujuan atau 

menjawab suatu pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitan 

yang mungkin timbul selama proses penelitian (Nursalam, 2017). 

   Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun 

sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap 

pertanyaan penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian studi literatur yang merangkum beberapa literatur yang 

relevan dengan tema penelitian. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari artikel ataupun jurnal 

penelitian terdahulu ataupun data dari situs internet sesuai kebutuhan. 

Penelitian studi literatur dilakukan berdasarkan atas karya tertulis, termasuk 

hasil penelitian baik yang telah dipublikasikan. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

  Pada bagian pengumpulan data peneliti menggunakan data yang berasal 

dari jurnal ilmiah. 

   Strategi penelusuran data dari berbagai pustaka yang digunakan, 

diperoleh melalui google scholar dan science direct yang dipublikasikan dari 

tahun 2011-2020 yang berupa laporan hasil penelitian dan review yang 
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membahas tentang kesiapan calon pengantin (catin) dalam menghadapi 

pernikahan. Alasan peneliti mengambil jurnal ilmiah yang dipublikasikan 

pada sepuluh tahun terakhir tentang konsep yang terkait dengan topik yang 

sedang diteliti, dengan ini peneliti sedikit kesulitan mendapat artikel ilmiah 

khususnya jurnal internasional.  

   Artikel diseleksi berdasarkan  judul dan informasi yang tercantum 

dalam abstrak. Membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk 

memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang 

hendak dipecahkan  dalam penelitian. Dalam melakukan penelusuran pada 

penyedia jurnal daring, peneliti menggunakan kata kunci sebagai berikut: 

“Pre-marital Health Education, Bridal Candidate”, reproductive health 

“profil catin dalam menghadapi pernikahan”, “calon pengantin dalam 

menghadapi pernikahan”. 

 

3.4 Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis atau menelaah hasil-hasil 

penelitian atau jurnal dari berbagai sumber yang sudah dikumpulkan.  

Analisis data pada penelitian studi literature membutuhkan ketekunan yang 

tinggi agar dapat ditarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Analisis dimulai dengan materi hasil penelitian yang secara 

sekuensi diperhatikan dari yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. 

Cara lain dapat juga, misalnya dengan melihat tahun penelitian diawali dari 
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yang paling mutakhir, dan berangsur–angsur mundur ke tahun yang lebih 

lama.  

Beberapa hal yang dapat dicantumkan  dalam melakukan analisis pada 

penelitian studi literature yaitu menelaah persamaan dan perbedaan ataupun 

persamaan antara penelitian yang telah dilakukan oleh pengarang, penelitian 

mana yang saling mendukung, dan penelitian mana yang saling bertentangan, 

ataupun beberapa pertanyaan yang belum terjawab, dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan reviewer dari beberapa literatur 

yang sesuai dengan topik penelitian. Pemilihan jurnal berdasarkan kriteria 

inkulsif dan ekslusi. Kriteria inklusif ini didasarkan pada artikel dari tahun 

2011 sampai dengan 2020, menggunakan bahasa Inggris untuk jurnal 

internasional dan bahasa Indonesia untuk jurnal nasional, dapat diakses secara 

gratis, literatur dengan subyek penelitian adalah calon pengantin. Kriteria 

esklusi antara lain: Terdapat kesamaan jurnal (duplicate), artikel yang tidak 

fullfaper.  
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Tabel 3.1 Ringkasan dari literatur tentang kesiapan calon pengantin  

dalam menghadapi pernikahan  

 

No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

1 Dilla Fitriana 

Salekha, Sri 

Achadi 

Nugraheni2, 

Atik Mawarni 

 

Oktober 2019, 

Volume 7, 

Pengetahuan dan 

sikap tentang 

kesehatan reproduksi 

yang mengikuti dan 

tidak mengikuti 

suscatin 

(Studi pada Calon 

Pengantin yang 

M : deskriptif kuantitatif.  

D : studi cross sectional  

S  : 74 responden dengan 37 mengikuti 

suscatin dan 37 tidak mengikuti 

suscatin.  

V  : pengetahuan dan sikap 

I  : kuesioner 

A  : univariat 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa:  

1. Sebagian besar responden yang 

mengikuti (91,9%) dan tidak 

mengikuti suscatin (54,1%) memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai 

kesehatan reproduksi 

2.  Sebagian besar responden yang 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

Nomor 4, 

Google scholar. 

 

 

Terdaftar di KUA 

Kabupaten 

Grobogan) 

mengikuti (91,9%) dan tidak 

mengikuti suscatin (75,7%) memiliki 

sikap yang baik mengenai kesehatan 

reproduksi (Salekha dkk., 2019) 

Kesimpulan: mayoritas responden 

memiliki pengetahuan dan sikap yang 

baik setelah mengikuti suscatin. 

 

2. Dewi 

Susanti,Yefrida 

Rustam, Alsri 

Pengaruh pendidikan 

kesehatan pranikah 

terhadap 

M  : penelitian quasy eksperimen 

D  : pretest-posttest 

S   : 19 pasangan 

Ada pengaruh pendidikan pranikah 

terhadap pengetahuan dan sikap calon 

pengantin (p-value = 0,001 dan 0,013) 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

Windra Doni 

Desember 

2018,  

Volume 13 No 

2, Google 

scolar. 

pengetahuan 

Dan sikap calon 

pengantin di lubuk 

begalung padang 

Tahun 2017 

 

 

V  : pendidikan kesehatan pranikah, 

pengetahuan dan sikap calon 

pengantin 

I   : kuisioner 

A  :  uji statistik Wilcoxon 

 

Kesimpulan ada pengaruh pendidikan 

kesehatan pranikah terhadap  

pengetahuan dan sikap calon pengantin 

di Kecamatan Lubuk Begalung Padang 

(Susanti dkk., 2018) 

3. M.Taufik*, 

Rochmawati, 

2015, Jurnal 

Penelitian dan 

Sikap dan dukungan 

keluarga tentang 

pendewasaan 

Usia perkawinan 

M  : observasional analitik 

D  : Cross Sectional 

S : 88 calon pengantin 

V  : Sikap, dukungan keluarga, 

Hasil penelitian menunjukan sikap (p 

value = 0,019) dan dukungan keluarga (p 

value = 0,024). 

Disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

Pengembangan 

Borneo Akcaya, 

ISSN 2356-

136X Vol. 02, 

No. 3. Google 

scolar. 

pada calon pengantin 

dengan 

Kehamilan tidak 

diinginkan 

pendewasaan usia perkawinan pada 

calon pengantin Kehamilan Yang 

Tidak Diinginkan 

I  : kuesioner dan alat tes kehamilan 

A  : Chi Square  

Sikap dan dukungan keluarga tentang 

pendewasaan usia perkawinan pada 

calon pengantin dengan Kehamilan Yang 

Tidak Diinginkan (Taufik & 

Rochmawati, 2015) 

4. Nita 

Evrianasari, 

Junita 

Dwijayanti, 

2017, Jurnal 

Pengaruh buku saku 

kesehatan reproduksi 

dan seksual bagi 

catin terhadap 

pengetahuan catin 

M  : kuantitatif 

D  : eksprimen 

S : 16 responden 

V  :  buku saku kesehatan reproduksi dan 

seksual bagi catin, pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan diberikannya buku saku 

kesehatan reproduksi dan seksual bagi 

catin kepada catin dapat meningkatkan 

rata-rata pengetahuan responden sebesar 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

Kebidanan, 

Volume 3, 

Nomor 4, 

Google scolar. 

tentang reproduksi 

dan seksual di kantor 

urusan agama 

(KUA) Tanjung 

Karang Pusat tahun 

2017 

catin tentang reproduksi dan seksual 

I  : kuesioner 

A  : T-Paired Samples 

7,25 dari 15,00 menjadi 22,25. Hasil uji-

T (Paired sample T-test) terhadap 

intensitas pengetahuan pada sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan pemberian 

buku saku kesehatan reproduksi dan 

seksual diperoleh nilai signifikan p-value 

0,000 <α (0.05). Berdasarkan hasil 

penelitian di atas peneliti menyarankan 

agar petugas KUA dapat bekerjasama 

dengan petugas kesehatan agar 

terlaksananya penyampaian materi 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

kespro terhadap catin yang mengikuti 

SUSCATIN di KUA (Evrianasari & 

Dwijayanti, 2017). 

5. Ulin Na’mah, 

2016. Jurnal 

Pemikiran 

Hukum dan 

Hukum Islam, 

Yudisia, Vol. 7, 

No. 1. Google 

scolar. 

Pentingnya peran 

suscatin 

(kursus calon 

pengantin) 

dalam membendung 

laju perceraian 

M : kualitatif 

D  : - 

S : - 

V  : cerai, suscatin, penelitian empiris, 

ideologi transisional 

I  : - 

A  : - 

Dapat disepakati bahwasannya institusi 

suscatin mutlak dibutuhkan, karena 

sebagian besar masyarakat Indonesia 

tidak mengambil studi pada prodi 

Hukum Keluarga/ Ahwal Syakhshiyyah 

atau yang semisal dengan rangkaian 

penyebaran mata kuliah yang lengkap 

sebagai bekal mengarungi kehidupan 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

rumah tangga (Na’mah, 2016) 

6. Saedah Abd. 

Ghani et al. 

Procedia - 

Social and 

Behavioral 

Sciences 114 ( 

2014 ) 427 – 

433. Science 

direct. 

 

Muslim adolescents 

moral value and 

Coping strategy 

among muslim 

female 

Adolescent involved 

in premarital sex 

M  : kuantitatif  

D  : deskriptif inferensial  

S : 238 

V :  Pendidikan kesehatan dengan 

strategi coping pra nikah, Kursus, 

dukungan orang tua, dan 

pengetahuan  

I  : kuesioner 

A  : person correlation   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Ada hubungan yang signifikan antara 

pendidikan kesehatan pra nikah 

dengan pengetahuan. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan orang tua terhadap 

pengetahuan. 

Kesimpulan: 

Orang tua seharusnya memberikan 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

 pendidikan seks sebagai langkah awal 

untuk mencegah hubungan seks pra 

nikah. Sedangkan pendidikan kesehatan 

menggunakan strategi koping mampu 

meningkatkan pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi serta penyakit yang 

ditimbulkannya.  

 

7. Abdulbari 

Bener,  

Article in 

Premarital Screening 

and Genetic 

Counseling Program: 

M  : Kuantitatif 

D  : cross-sectional 

S : 873 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Berdasarkan jenis kelamin terdapat 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

International 

Journal of 

Applied and 

Basic Medical 

Research· 

Volume 9, 

Issue 1 

▪January 2019.  

www.ijabmr.o

rg 

Science direct 

Studies from an 

Endogamous 

Population 

 

V :  pengetahuan, sikap, program 

screening pranikah 

I  : kuesioner  

A  : multivariat  

perbedaan yang signifikan dengan nilai 

p=0,019 < 0,05. 

Analisis regresi mulivariat bahwa 

program screening pra nikah sebagai 

predictor pengetahuan dan sikap 

berpengaruh terhadap usia, tingkat 

pendidikan untuk keputusan pernikahan. 

Kesimpulan: 

Usia, tingkat pendidikan dipengaruhi 

oleh pengetahuan dan sikap dengan 

mengikuti program screening pra nikah 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

 untuk memutuskan pernikahan.  

(Abdul dkk., 2019)  

 

8. Eman S. 

Alsaeed et.al, 

2019, Vol. 7, 

https://www.at

lantis-

press.com/jour

nals/jegh 

Distribution of 

hemoglobinopathy 

disorders in Saudi 

Arabia based on data 

from the premarital 

screening and 

genetic counseling 

M  : Kuantitatif 

D  : cross-sectional 

S : 253 siswa  

V :  orangtua, remaja dan risiko perilaku 

seks pranikah remaja. 

I  : PACS (Parent-Adolescent 

Communication Scale) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Hasil konseling dengan menggunakan 

program PMSGC dapat mempengaruhi 

pasangan dalam memutuskan menikah. 

Hal ini dikarenakan dalam konseling 

memasukkan konseling genetik beresiko 

menularkan kelainan darah ke 

https://www.atlantis-press.com/journals/jegh
https://www.atlantis-press.com/journals/jegh
https://www.atlantis-press.com/journals/jegh
https://www.atlantis-press.com/journals/jegh
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

sciene direct program, 2011–2015 A  : bivariat keturunannya. 

Kesimpulan: 

Pemberian konseling PMSGC efektif 

untuk memutuskan pasangan pernikahan 

terhadap kesehatan dalam keturunan.  

(S. Alsaeed dkk., 2019). 

  

9. J. Uddina et.al  

Volume 

171, June 

Association between 

child marriage and 

institutional delivery 

M  : Kuantitatif 

D  : korelasi  

S : 16099 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Terdapat perbedaan wanita yang 

menikah pada usia dewasa (≤ 18 tahun) 

https://www.sciencedirect.com/science/journal/00333506/171/supp/C
https://www.sciencedirect.com/science/journal/00333506/171/supp/C
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

2019, Pages 6-

14 

https://doi.org/

10.1016/j.puh

e.2019.03.014 

science direct 

care services use in 

Bangladesh: 

intersections 

between education 

and place of 

residence 

V :  usia, pendidikan, dalam persiapan 

pernikahan 

I  : studi literatur, tahun 

2004,2007,2011 dan 2014)  

A  : chi square  

dibandingkan dengan wanita yang 

menikah pada usia antara 12-14 terhadap 

kesehatan reproduksi saat melahirkan. 

Sedangkan berdasarkan pendidikan 

tingkat pendidikan wanita yang tinggal 

di kota lebih siap dalam pernikahan 

dibandingkan dengan pendidikan tingkat 

wanita yang tinggal dipedesaan. 

Kesimpulan: 

Usia dan pendidikan mempengaruhi 

persiapan pernikahan 

https://doi.org/10.1016/j.puhe.2019.03.014
https://doi.org/10.1016/j.puhe.2019.03.014
https://doi.org/10.1016/j.puhe.2019.03.014
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

(Abd. Ghani dkk., 2014) 

10. Nahla Khamis 

Ibrahim, 2013, 

Vol. 3. 

Science direct 

Premarital Screening 

and Genetic 

Counseling program: 

Knowledge, attitude, 

and satisfaction of 

attendees of 

governmental 

outpatient clinics in 

Jeddah 

M  : Kuantitatif 

D  : cross-sectional 

S : Individu yang menghadiri tiga 

klinik rawat jalan rumah sakit 

pemerintah pada hari itu wawancara 

dan setuju untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini direkrut. 

V :  Pengetahuan, sikap, dan kepuasan 

I  : kuesioner wawancara 

A  : analisis statistik 

Hasil ini menunjukkan: 

Sebanyak 40% membatalkan pernikahan. 

Dan sebanyak 60% berlanjut dengan 

pernikahan. Temuan menunjukkan 

bahwa program penyaringan pranikah 

dan genetik membuktikan kurangnya 

pengetahuan pada responden. 

Penyebab 40% membatalkan pernikahan 

karena faktor genetik yang miliki oleh 
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No Author/tahun Judul 

Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil Penelitian 

pasangan berakibat pada penyakit 

bawaan pasangan. 

(Khamis Ibrahim dkk., 2013). 
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Karakteristik responden 

1. Usia  

2. Pendidikan  

3. Pekerjaan  

4. Pendapatan  

5. Pengalaman menikah 
1. Mengikuti Suscatin 

2. Tidak mengikuti 

suscatin 

Faktor yang mempengaruhi 

pendidikan kesehatan 

reproduksi  

1. Pengetahuan  

2. Sikap  

Salekha, 2019, Susanti 2018, Udin 2019 

Evriana, 2017, Abdul 2019 

Karakteristik responden 

1. Umur  

2. Pendidikan  

3. Pekerjaan  

4. Jenis kelamin 

Diberikan buku saku, 

dan program screening  

kesehatan reproduksi 

dan seksual 

Pengetahuan sebelum 

dan sesudah 

Calon pengantin 

1. Kursus pranikah  

2. Sikap calon pengantin 

3. Dukungan keluarga 

1. Kehamilan tidak inginkan 

2. Keluarga SAMARA 

Calon pengantin 

Saedah, 2014, Taufik, 2015, Eman 2019 

Kursus calon pengantin 
Membendung laju 

perceraian 

Ulin na’mah (2016) 

 

1. Pengetahuan  

2. Sikap  

3. Kepuasan 

Calon pengantin 
Pendidikan tentang 

program PMSGC 

Gambar 3.2 Kerangka Konsep Jurnal  

Gambar 3.2 Kerangka Konsep Antar  

 

Nahla, 2013 


